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BAB IV 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Transformasi musik iringan dalam prosesi Rampanan Kapa’ tercermin 

dari pergeseran penggunaan instrumen tradisional, seperti gendang Pa’gellu, 

menuju instrumen modern seperti saxophone dan keyboard. Perubahan ini 

terjadi sebagai respons terhadap dinamika sosial dan perkembangan zaman, 

di mana generasi muda cenderung lebih mengapresiasi inovasi musikal tanpa 

meninggalkan akar tradisi. Preferensi musikal masyarakat Toraja pun menjadi 

lebih beragam sebagian masyarakat tetap setia pada musik tradisional sebagai 

bentuk pelestarian budaya, sementara sebagian lain menerima unsur-unsur 

modern sebagai bentuk adaptasi dan ekspresi diri. Pilihan musik iringan 

dalam prosesi Rampanan Kapa’ dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

nilai-nilai budaya yang diinternalisasi oleh masyarakat, keinginan untuk 

menjaga relevansi tradisi di tengah modernisasi, serta kebutuhan untuk 

menciptakan suasana resepsi yang berkesan dan bermakna Ruang 

intramusikal dalam prosesi Rampanan Kapa’ pada pesta pernikahan adat 

Toraja memiliki peran sentral sebagai wadah interaksi antara unsur-unsur 

musik seperti ritme, melodi, dan harmoni, yang membentuk pengalaman 

estetis, emosional, dan spiritual bagi peserta dan penonton. Musik dalam 

prosesi ini tidak hanya berfungsi sebagai pengiring, tetapi juga sebagai 

medium komunikasi budaya dan penguat solidaritas sosial. 
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Transformasi musik iringan, khususnya melalui integrasi instrumen 

modern seperti saxophone dan keyboard, memperkaya tekstur musikal dan 

menjembatani preferensi musikal generasi muda dengan nilai-nilai budaya 

tradisional. Saxophone dan keyboard memberikan warna baru: saxophone 

menonjolkan ekspresi ritmis dan melodi yang dinamis, sedangkan keyboard 

memperkuat struktur harmoni dan ritme yang stabil. Kombinasi kedua 

instrumen ini dalam lagu seperti “Kasih Putih” mampu memperkuat suasana 

emosional dan spiritual prosesi, menambah kehangatan serta kedalaman 

makna pada momen sakral tersebut. 

B. Saran. 

 

Penelitian ini diharapkan adanya upaya sistematis untuk 

mendokumentasikan berbagai bentuk musik iringan Rampanan Kapa’, baik 

yang tradisional maupun hasil transformasi modern, dalam bentuk audio, 

video, dan notasi musik. Dokumentasi ini dapat disimpan dalam arsip digital 

desa atau perpustakaan lokal, sehingga dapat diakses oleh peneliti, pelajar, 

dan masyarakat luas sebagai sumber pembelajaran dan pelestarian budaya. 
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